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PASAL 9
KORESPONDENSI

Segala bentuk komunikasi, pemberitahuan, permintaan, persetujuan,
maupun penyampaian dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan
Perjanjian Kerja Sama ini dilakukan secara tertulis dan disampaikan
kepada PARA PIHAK melalui alamat korespondensi sebagai berikut:

PIHAK KESATU

LSP Penerbitan [lmiah Indonesia

Nama : Epik Finilih, S.Si., M.Hum.

Jabatan: Direktur LSP Penerbitan [lmiah Indonesia

Alamat :Jalan Nakula No. C12, Kelurahan Ngestiharjo, Kecamatan
Kasihan, Kabupaten Bantul
Daerah Istimewa Yogyakarta 55182

Telepon : +62 813-1800-5252

Surel :admin@lsppenerbitanilmiah.id

PIHAK KEDUA

UPT Publikasi [lmiah Universitas Negeri Malang

Nama : Prof. Aripriharta, S.T., M.T., Ph.D.

Jabatan: Kepala UPT Publikasi [lmiah Universitas Negeri Malang
Alamat :Jalan Semarang Nomor 5, Kota Malang, Jawa Timur 65145
Telepon : +62 821-3258-0202

Surel : publisher@um.ac.id

Dalam hal terjadi perubahan alamat korespondensi, nomor telepon,
alamat surat elektronik, atau pejabat yang menjadi narahubung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), PIHAK yang mengalami
perubahan wajib memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK
lainnya paling lambat 14 (empat belas) hari kalender sejak terjadinya
perubahan.

Selama pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum
diterima oleh PIHAK lainnya, seluruh komunikasi dan pemberitahuan yang

dikirimkan ke alamat korespondensi sebagaimana tercantum dalam Perjanjian
Kerja Sama ini dianggap telah diterima secara sah.

PASAL 10
FORCE MAJEURE

PARA PIHAK dibebaskan dari tanggung jawab atas keterlambatan atau
kegagalan dalam melaksanakan sebagian atau seluruh kewajiban
berdasarkan Perjanjian Kerja Sama ini apabila keterlambatan atau
kegagalan tersebut disebabkan oleh keadaan kahar (force majeure) yang
berada di luar kemampuan dan kendali wajar PARA PIHAK.

Keadaan kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi, namun tidak terbatas pada, bencana alam, kebakaran, banjir,
gempa bumi, tanah longsor, wabah penyakit, pandemi, perang,
kerusuhan, huru-hara, aksi terorisme, pemogokan massal, gangguan
jaringan listrik, gangguan sistem elektronik, gangguan jaringan
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